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Abstract

This study aims to identify the learning difficulties of students in mathematics learning at SD Islam Plus Masyitoh
Kroya. The research was conducted by gathering data sources through a case study writing method using qualitative
research. Based on the results or data obtained through observations and interviews in the 6th grade, the author found
that students experienced learning difficulties in mathematics learning, particularly in the material of multiplication
and division of fractions. The main cause of the students' learning difficulties is the lack of understanding of fraction
concepts and operations with whole numbers such as multiplication and division. As a result, students tend to make
mistakes in solving problems related to the multiplication and division of fractions. In addition, low motivation and
interest in learning also affect students' understanding of mathematics material. Most students who experience
learning difficulties are not interested in mathematics subjects; they consider learning mathematics very difficult,
often confusing, with a large number of formulas to be used, and students generally do not enjoy calculations.
Therefore, a more engaging, interactive, and contextual learning approach and tutoring activities are needed to
improve students' conceptual understanding, interest, and motivation in learning mathematics.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran matematika di SD Islam Plus
Masyitoh Kroya. Penelitian dilakukan dengan mencari sumber data melalui metode penulisan studi kasus dengan jenis
penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil atau data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara di kelas 6, penulis
menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar dalam pembelajaran matematika materi operasi hitung
perkalian dan pembagian pecahan. Penyebab utama kesulitan belajar siswa yaitu kurangnya pemahaman konsep
pecahan dan operasi bilangan bulat seperti perkalian dan pembagian. Akibatnya, siswa cenderung melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan perkalian dan pembagian.
Selain itu, faktor motivasi dan minat belajar yang rendah juga turut memengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap
materi matematika. Kebanyakan siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak tertarik pada mata pelajaran
matematika, mereka menganggap pembelajaran matematika sangat sulit, sering membuat bingung, dan rumus yang
sangat banyak yang harus digunakan serta siswa memang kurang suka dengan hitung-hitungan. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pembelajaran dan kegiatan bimbingan belajar yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual
agar dapat meningkatkan pemahaman konsep, minat, serta motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.
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A. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, khususnya peseta didik. Pendidikan merupakan hal penting untuk menyiapkan anak
bangsa dalam menghadapi perkembangan zaman dan dapat bertahan hidup dalam lingkungannya
(Fatimah et al., n.d.). Oleh karena itu, salah satu cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yakni dengan memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah. Salah satu aspek penting dalam
peningkatan kualitas pembelajaran adalah pada mata pelajaran matematika. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa mulai dari TK, SD, SMP,
SMA dan sampai perguruan tinggi (Permatasari, 2024). Di sekolah Dasar mata pelajaran
matematika diberikan kepada semua peserta didik untuk membekali mereka berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif (Gumilar, 2025). Dengan demikian pelajaran matematika menjadi
sangat penting karena dapat memberikan kontribusi yang besar, mulai dari yang sederhana sampai
yang kompleks untuk pemecahan masalah dalam segala bidang.

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses interaksi guru dengan siswa di dalam
kelas dalam belajar konsep matematika (Unaenah et al., 2020). Untuk itulah, diperlukan berbagai
upaya atau usaha para pendidik matematika, bagaimana agar pembelajaran matematika bisa
diserap dengan mudah oleh peserta didik. Pembelajaran Matematika bukan hanya sekedar untuk
berhitung saja tetapi pembelajaran Matematika merupakan kegiatan untuk memecahkan masalah
serta mempelajari pola dan hubungannya (Dwita et al., 2023). Dengan demikian matematika dapat
membantu peserta didik membantu dan memahami menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan
sehari — hari.

Matematika di Sekolah Dasar terdiri dari beberapa materi yang salah satunya adalah materi
pecahan. Ketika suatu objek dibagi menjadi bagian yang lebih kecil, itu disebut pecahan. Konsep
pecahan sangat penting dalam matematika, seperti dalam pengukuran, pembagian, dan persentase.
Memahami pecahan membantu kita dalam perhitungan matematika yang melibatkan pembagian
objek menjadi bagian yang lebih kecil (Permatasari, 2023). Pemahaman dan penerapan konsep
matematika ini sangat penting, seperti yang dapat dilihat dari peran pecahan dalam kehidupan
sehari-hari. Mata pelajaran matematika tentu tidak terlepas dari operasi hitung baik operasi

penjumlahan, pengurangan, perkalian ataupun pembagian (Norma Belinda et al., 2023). Operasi
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hitung bilangan pecahan adalah salah satu pokok bahasan pada matematika di SD. Namun pada
kenyataannya, masih ditemukan peserta didik yang kesulitan dalam memahami konsep pecahan.

Kesulitan belajar matematika adalah keadaan dimana seseorang mengalami kesulitan
dalam pembelajaran yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu dalam
mencapai hasil belajar siswa (Hamidah & Ain, 2022) Ada beberapa kasus kesulitan dalam
belajar matematika dengan  masihbanyaknya siswa mengalami  kesulitan  dalam
menghubungkan konsep-konsep pada mata pelajaran matematika, serta kesalahan dalam
mengerjakan tuga dan soal-soal tes. Artinya peserta didik yang berkesulitan belajar sering
melakukan kekeliruan dalam menjelaskan dan mengerjakan soal, khusunya pada pelajaran
matematika.

Hal ini dialami oleh para peserta didik di SD Islam Plus Masyithoh Kroya. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas VI SD Islam Plus Masyithoh, para siswa
mengalami kesulitan belajar dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi pecahan.
Mereka cenderung menganggap sulit pada pelajaran matematika. Guru mengungkapkan ada 3
siswa yang mengalami tingkat kesulitan belajar matematika tinggi. Oleh karena itu, 3 siswa
tersebut dijadikan sebagai subjek penelitian berdasarkan saran dari guru kelas VI. Berdasarkan
permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis kesulitan belajar siswa dalam
pembelajaran matematika pada materi Operasi Hitung Perkalian dan Pembagian Pecahan kelas VI

SD Islam Plus Masyithoh Kroya.

B. Metode
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan menggunakan metode penelitian studi kasus.

Penelitian dilakukan pada tanggal 1 November 2025 yang bertempat di VI SD Islam Plus
Masyithoh Kroya dengan subjek penelitian diantaranya guru dan siswa kelas VI yang mengalami
kesulitan belajar dalam pembelajaran matematika. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi (Nuralan et al., 2022). Dalam observasi,
peneliti mengamati guru melakukan pembelajaran di kelas dan melihat siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara. Selain untuk menentukan
masalah yang ingin diteliti, metode ini juga digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih

rinci dari responden secara langsung dari sumbernya. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk
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membuat penelitian ini lebih dipercaya, dengan disertai dokumen-dokumen yang telah

dikumpulkan dari hasil penelitian (E. B. Gumilar et al., n.d.).

C. Hasil dan Pembahasan

Setiap peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam belajar. Ada siswa
yang memahami dengan baik dan ada siswa yang terlambat memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Menurut Mabruria et al. (2021) Kesulitan belajar adalah kondisi dimana peserta didik
mengalami gejala psikis yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk perilaku, termasuk perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kesulitan belajar ini dapat menghambat proses belajar dan
menyebabkan siswa gagal mencapai tujuan akademik mereka (Permatasari, 2024). Salah satunya
permasalahannya pada pembelajarn matematika, dimana sebagian siswa beranggapan matematika
itu pelajaran sulit dan membosankan. Kesulitan belajar khususnya pada pelajaran matematika ini
disebabkan karena kurangnya pemahaman pada materi yang sudah disampaikan (Rosanti et al.,
2022). Dengan demikian kesulitan belajar matematika berbeda antara peserta didik satu dengan
peserta didik lain yang dapat menjadi hambatan selama proses pembelajaran.

Dari hasil observasi dan wawancara terhadap guru kelas VI B di SD Islam Plus Masyithoh
Kroya terkait pembelajaran matematika, ditemukan ada beberapa siswa yang masih belum paham
konsep dan mengerti dalam menyelesaikan soal pada materi pecahan perkalian dan pembagian.
Meskipun guru sudah menjelaskan materi berkali — kali namun siswa masih kesulitan juga dalam
memahami pecahan tersebut. Guru juga memberikan penjelasan bahwasanya ini dikarenakan siswa
belum memahami konsep pecahan dan belum memahami konsep operasi bilangan bulat perkalian
maupun pembagian. Siswa yang mengalami kesulitan pada saat mengerjakan soal, disebabkan
karena siswa kurang fokus dan kurang teliti dalam mengerjakan soal. Siswa juga mengalami
kesulitan dalam menentukan keterampilan karena tidak berhati-hati saat menghitung atau
mengerjakan operasi hitung dalam pembelajaran matematika.

Dari uraian di atas terlihat ada beberapa faktor yang membuat siswa mengalami kesulitan
belajar dalam pembelajaran matematika di SD Islam Plus Masyithoh Kroya. Guru kelas VI B
mengatakan bahwa salah satu faktor kesulitan belajar matematika yaitu ada pada faktor internal
siswa, seperti motivasi dan minat siswa. Rendahnya motivasi belajar siswa sangat berdampak pada

hasil belajar. Motivasi belajar yang rendah dapat berakibat hilangnya semangat dalam mengikuti
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pelajaran matematika sehingga membuat siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran
matematika (Ayu et al., 2021). Hal ini berakibat siswa tidak bersemangat dan tidak memiliki
motivasi untuk mengikuti pelajaran matematika sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam
belajar matematika. Tidak hanya motivasi, minat belajar juga sangat mempengaruhi proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Anggraeni et al. (2021) Minat merupakan
kecenderungan hati individu pada suatu hal atau kegiatan yang dianggapnya menarik. Minat
merupakan langkah awal dalam proses belajar bagi siswa untuk dapat mencapai tujuan yang
diinginkan. Hal tersebut menunjukan bahwa minat memiliki pengaruh yang besar pada aktivitas
pembelajaran karena dengan memiliki minat belajar siswa menjadi berantusias dan bersemangat

dengan pembelajaran, khususnya matematika.

Gambar 1. Mengidentifikasi kesulitan belajar

Kebanyakan siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak tertarik pada mata pelajaran

matematika, mereka menganggap pembelajaran matematika sangat sulit, sering membuat bingung,
dan rumus yang sangat banyak yang harus digunakan serta siswa memang kurang suka dengan
hitung-hitungan. Begitu pula dengan cara pandang belajar siswa yang mempunyai kesulitan
belajar, banyak dari mereka yang tidak fokus memahami pada guru saat menjelaskan materi,
mereka umumnya lebih suka mengobrol dengan teman yang lain atau bermain sendiri di tempat
duduknya. Dari hasil wawancara dengan 3 siswa yang mengalami kesulitan belajar, mengakui
bahwa mereka tidak mengulangi atau belajar kembali pelajaran yang telah mereka pelajari, mereka
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hanya belajar ketika ada ulangan, dan dan mereka akan mengganggu temannya jika merasa bosan

ketika guru sedang menjelaskan pelajaran matematika.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di SD Islam Plus Masyithoh
Kroya terkait kegiatan bimbingan belajar terhadap siswa kesulitan belajar matematika, ditemukan
beberapa permasalahan. Penyebab utama kesulitan belajar siswa yaitu kurangnya pemahaman
konsep pecahan dan operasi bilangan bulat seperti perkalian dan pembagian. Akibatnya, siswa
cenderung melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan operasi
hitung pecahan perkalian dan pembagian. Selain itu, faktor motivasi dan minat belajar yang rendah
juga turut memengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap materi matematika. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pembelajaran dan kegiatan bimbingan belajar yang lebih menarik,
interaktif, dan kontekstual agar dapat meningkatkan pemahaman konsep, minat, serta motivasi

belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.
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